
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data adalah merupakan gambaran data yang akan digunakan untuk 

proses selanjutnya. Hal ini dilakukan untuk memenuhi beberapa asumsi yang 

telah ditetapkan dalam pengujian hipotesis dengan metode statistik 

parametris. Dalam pengujian deskripsi data dalam penelitian ini, penulis 

menggambarkan kondisi responden yang menjadi sampel, dilihat dari 

karakteristik responden antara lain; nama, jenis kelamin, dan usia. Data diuji 

menggunakan Statistical Program and Service Solution seri 20.0. Berikut 

pengolahan data responden yang diperoleh: 

4.1.1 Karakteristik Responden 

4.1.1.1 Jenis Kelamin  

Gambaran umum mengenai konsumen pengguna kartu Telkomsel 

Flash berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 54 54,0% 

Perempuan 46 46,0% 

Jumlah 100 100,00% 

Sumber: Data primer, 2017 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa yang paling banyak 

menggunakan kartu Telkomsel Flash adalah laki-laki sebesar 54,0 %. 

Rincian mengenai hasil olah data dapat dilihat pada lampiran 3. 

4.1.1.2 Usia 

Gambaran umum mengenai usia responden dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia Usia Jumlah Presentase 

Remaja Akhir 17-25 tahun 34 34,00% 

Dewasa Awal 26-35 tahun 38 38.00% 

Dewasa Akhir 36-45 tahun 28 28,00% 

Jumlah 100 100,00% 

Sumber: Data primer, 2017 

Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa yang paling dominan 

menggunakan kartu Telkomsel Flash adalah responden dengan usia 

26-35 tahun atau kelompok usia dewasa awal sebesar 38%. Rincian 

mengenai hasil olah data dapat dilihat pada lampiran 4. 

4.1.2  Deskripsi Jawaban Responden 

Hasil jawaban tentang variabel Kepuasan, Variety Seeking  dan Brand 

switching terhadap 100 orang responden adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Jawaban Responden Variabel Kepuasan (X1) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 

Kecepatan internet Telkomsel 

Flash tinggi sesuai dengan 

yang dijanjikan 

35 35.0 38 38.0 23 23.0 4 4.0 0 0 

2 

Jaringan internet Telkomsel 

Flash stabil sehingga dapat 

digunakan dimana saja 

33 33.0 45 45.0 21 21.0 1 1.0 0 0 

3 

Telkomsel Flash selalu 

memberikan bonus-bonus 

yang menarik 

5 5.0 44 44.0 44 44.0 6 6.0 1 1.0 

4 

Kecepatan internet Telkomsel 

Flash lebih baik dari 

kecepatan internet provider 

lain 

21 21.0 46 46.0 30 30.0 2 2.0 1 1.0 

5 

Harga yang ditawarkan 

Telkomsel Flash lebih sesuai 

dengan manfaat yang didapat 

dibandingkan operator lain 

21 21.0 39 39.0 35 35.0 5 5.0 0 0 

6 

Semua layanan yang 

disediakan oleh Telkomsel 

Flash bekerja sesuai dengan 

harapan 

29 29.0 46 46.0 20 20.0 5 5.0 0 0 

Sumber: Data primer, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pernyataan yang paling 

direspon untuk variabel kepuasan adalah pernyataan 1, dengan 

pernyataan “Kecepatan internet Telkomsel Flash tinggi sesuai dengan 

yang dijanjikan” responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 

35.0% dan setuju 38.0%. Pernyataan yang paling rendah direspon 

adalah pernyataan 3 dengan pernyataan “Telkomsel Flash selalu 

memberikan bonus-bonus yang menarik”. Responden yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 5.0% dan setuju 44.0%. Rincian mengenai hasil 

olah data secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 5. 

Tabel 4.4 Hasil Jawaban Responden Variabel Variety Seeking (X2) 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 

Saya suka mencari informasi 

tengang bonus yang 

ditawarkan provider lain 

21 21.0 46 46.0 30 30.0 2 2.0 1 1.0 

2 

Saya suka membandingkan 

kinerja Telkomsel Flash 

dengan kinerja provider lain 

21 21.0 39 39.0 35 35.0 5 5.0 0 0 

3 

Berkeinginan untuk memiliki 

lebih dari 1 kartu dari 

provider berbeda yang 

menawarkan bonus-bonus dan 

keuntungan yang berbeda 

5 5.0 44 44.0 44 44.0 6 6.0 1 1.0 

4 

Berkeinginan untuk memiliki 

lebih dari 1 kartu dari 

provider yang berbeda yang 

menawaran harga paket yang 

berbeda-beda 

12 12.0 35 35.0 40 40.0 9 9.0 4.0 4.0 

5 Saya suka mencoba manfaat 

yang ditawarkan provider lain  
12 12.0 37 37.0 36 36.0 15 15.0 0 0 

6 Saya tidak pernah loyal pada 

1 provider 
23 23.0 53 53.0 22 22.0 2 2.0 0 0 

Sumber: Data primer, 2017 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pernyataan yang paling 

direspon pada variabel variety seeking adalah pernyataan 6, dengan 

pernyataan “Saya tidak pernah loyal pada satu provider” dengan jumlah 

responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 23.0% dan setuju 

53.0%. 
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Pernyataan yang paling rendah di respon adalah pernyataan 3 dengan 

pernyataan “Saya memiliki lebih dari 1 kartu dari provider berbeda 

yang menawarkan bonus-bonus dan keuntungan yang berbeda” dengan 

jumlah responden yang menyatakan sangat setuju sebesar 5.0% dan 

setuju 44.0%. Rincian mengenai hasil olah data secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 5. 

Tabel 4.5 Hasil Jawaban Responden Variabel Brand Switching (Y) 
 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 

Saya tidak menggunakan 

Telkomsel Flash lagi karena 

provider lain menawarkan 

keuntungan yang lebih besar 

24 24.0 41 41.0 34 34.0 1 1.0 0 0 

2 

Saya tidak menggunakan 

Telkomsel Flash lagi karena 

harga yang ditawarkan lebih 

mahal dari provider lain   

11 11.0 52 52.0 32 32.0 3 3.0 2 2.0 

3 

Saya tidak menggunakan 

Telkomsel Flash lagi karena 

manfaat yang dijanjikan 

Telkomsel Flash tidak sesuai 

dengan harapan 

19 19.0 55 55.0 26 26.0 0 0 0 0 

4 

Saya tidak menggunakan 

Telkomsel Flash lagi karena 

kecepatan internet yang 

diberikan Telkomsel Flash 

sama dengan provider lain 

9 9.0 40 40.0 39 39.0 11 11.0 1 1.0 

5 

Saat mengalami masalah saya 

ingin mempercepat 

penghentian penggunaan 

Telkomsel Flash dan 

berpindah ke provider lain 

22 22.0 54 54.0 22 22.0 2 2.0 0 0 

6 

Saat ada produk atau layanan 

baru saya ingin mempercepat 

penghentian penggunaan 

Telkomsel Flash dan pindah 

ke provider lain 

8 8.0 41 41.0 48 48.0 2 2.0 1 1.0 

Sumber: Data primer, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pernyataan yang paling 

direspon pada variabel Brand Switching adalah pernyataan 1, dengan 

pernyataan “Saya tidak menggunakan Telkomsel Flash lagi karena 

provider lain menawarkan keuntungan yang lebih besar” Responden 

yang menyatakan sangat setuju sebesar 24.0% dan setuju 41.0%. 

Pernyataan yang paling rendah di respon adalah pernyataan 6 dengan 

pernyataan “Saat ada produk atau layanan baru saya ingin mempercepat 

penghentian penggunaan Telkomsel Flash dan pindah ke provider lain” 

dengan jumlah responden yang menyatakan sangat setuju sebesar 8.0% 

dan setuju sebanyak 41.0%. Rincian mengenai hasil olah data secara 

lengkap dapat dilihat pada lampiran 5. 

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang 

diberikan oleh responden diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment. 

Hasil pengujian dikatakan valid apabila rhitung>rtabel, maka valid dan 

apabila rhitung<rtabel, maka tidak valid. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kepuasan (X1) 

Pernyataan rhitung rtabel Simpulan 

Butir 1 0,675 0,361 Valid 

Butir 2 0,483 0,361 Valid 

Butir 3 0,397 0,361 Valid 

Butir 4 0,613 0,361 Valid 

Butir 5 0,612 0,361 Valid 

Butir 6 0,492 0,361 Valid 

Sumber: Data primer, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji validitas variabel kepuasan (X1) dengan 

menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai 

kepuasan. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

(0,361), dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,748 dan paling rendah 

0,500. Dengan demikian seluruh item pertanyaan kepuasan dinyatakan 

valid. Rincian mengenai hasil uji validitas dapat dilihat pada  lampiran 

6. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Kuesioner Variety Seeking (X2) 

Pernyataan rhitung rtabel Simpulan 

Butir 1 0,669 0,361 Valid 

Butir 2 0,578 0,361 Valid 

Butir 3 0,578 0,361 Valid 

Butir 4 0,628 0,361 Valid 

Butir 5 0,719 0,361 Valid 

Butir 6 0,538 0,361 Valid 

Sumber: Data primer, 2017 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji validitas variabel variety seeking (X2) 

dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan 

mengenai variety seeking. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel (0,361), dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,773 dan 

paling rendah 0,523. Dengan demikian seluruh item pernyataan variety 

seeking dinyatakan valid. Rincian mengenai hasil uji validitas dapat 

dilihat pada lampiran 6. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Brand Switching (Y) 

Pernyataan rhitung rtabel Simpulan 

Butir 1 0,569 0,361 Valid 

Butir 2 0,602 0,361 Valid 

Butir 3 0,571 0,361 Valid 

Butir 4 0,565 0,361 Valid 

Butir 5 0.648 0,361 Valid 

Butir 6 0,701 0,361 Valid 

Sumber: Data primer, 2017 

Berdasarkan pada tabel 4.8 hasil uji validitas variabel Brand Switching 

(Y) dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan 

mengenai brand switching. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel (0,361), dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,687 dan 

paling rendah 0,519. Dengan demikian seluruh item pernyataan brand 

switching dinyatakan valid. Rincian mengenai hasil uji validitas dapat 

dilihat pada lampiran 6. 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas  

Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji reliabilitas 

terhadap masing-masing instrumen variabel X1, variabel X2 dan 

variabel Y menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil uji reliabilitas 

setelah dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koefisien r dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabillitas 

Variabel 
Koefisien alpha 

Cronbach’s 
Koefisien r Simpulan 

Kepuasan 0,748 0,6000 - 0,7999 Reliabel Tinggi 

Variety Seeking 0,788 0,6000 - 0,7999 Reliabel Tinggi 

Brand Switching 0,868 0,8000 - 1,000 
Reliabel Sangat 

Tinggi 

Sumber: Data primer, 2017 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.9 nilai alpha cronbach’s 

sebesar 0,729 untuk kepuasan  (X1) dengan tingkat reliabel tinggi, 

0,718 untuk variabel variety seeking (X2) dengan tingkat reliabel tinggi, 

dan 0,621 untuk variabel brand switching (Y) yang artinya tingkat 

reliabel tinggi. Rincian mengenai hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 

lampiran 7. 

4.3  Uji Persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Untuk mengetahui data normal atau mendekati normal bisa dilakukan 

Uji Non Parametik One-Sampel Kolmogorov – Smirnov Test, 

dirumuskan dengan hipotesis: 

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha : Data berasal dari populasiyang tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

Apabila Sig < 0,05 maka Ho ditolak (distribusi sampel tidak normal) 

Apabila Sig > 0,05 maka Ho diterima (distribusi sampel normal) 

Dari rumus hipotesis dan kriteria pengambilan keputusan maka 

dibawah ini 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas  

Variabel Sig Alpha Kondisi Simpulan 

Kepuasan 0,309 0,050 Sig > 0,050 Ho diterima 

Variety Seeking 0,147 0,050 Sig > 0,050 Ho diterima 

Brand Switching 0,198 0,050 Sig > 0,050 Ho diterima 

Sumber: Data primer, 2017 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, menunjukan bahwa kepuasan (X1) One-

Sample Kolmogorov Test-Smirnov dengan tingkat signifikan diperoleh 

0,309 > 0,050 maka data berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Nilai untuk variety seeking (X2) dengan tingkat signifikan diperoleh 

0,147 > 0,050 maka berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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Nilai untuk brand switching (Y) dengan tingkat signifikan diperoleh 

data 0,198 > 0,050 maka data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Rincian mengenai hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

lampiran 8. 

4.3.2 Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang 

diambil dari populasi bervarian homogen ataukah tidak. Hasil uji 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Rumus Hipotesis: 

Ho : Varians populasi adalah  homogen 

Ha : Varians populasi adalah tidak homogen 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima 

Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak 

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Sig Alpha Kondisi Simpulan 

Kepuasan 0,264 0,050 Sig > Alpha Ho diterima 

Variety Seeking 0,172 0,050 Sig > Alpha Ho diterima 

Sumber : Data primer, 2017 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil perhitungan test of homogeneity of 

variances didapat nilai Sig 0,264 (Kepuasan) dan Sig 0,172 (Variety 

Seeking) yang menunjukan nilai > dari 0,05 yang berarti Ho diterima 

yang menyatakan varians semua populasi bersifat homogen. Rincian 

mengenai hasil uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran 9. 

4.3.3 Hasil Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig Alpha Kondisi Simpulan 

Kepuasan (X1) Terhadap 

Brand Switching (Y) 

0,168 0,05 Sig > 0,05 Ho diterima 

Variety Seeking (X2) 

Terhadap Brand 

Switching (Y) 

0,216 0,05 Sig > 0,05 Ho diterima 

Sumber: Data primer, 2017 

1. Variabel X1 terhadap Y 

Dari hasil perhitungan tabel ANOVA didapat nilai Sig pada baris 

Deviantion from linierity 0,168 > dari alpha (0,05), maka Ho 

diterima yang menyatakan model regresi berbentuk linier. Hasil olah 

data dapat dilihat pada lampiran 10.  

2. Variabel X2 terhadap Y 

Dari hasil perhitungan tabel ANOVA didapat nilai Sig pada baris 

Deviantion from linierity 0,216 > dari alpha (0,05), maka Ho 

diterima yang menyatakan model regresi berbentuk linier. Hasil olah 

data dapat dilihat pada lampiran 10.          

4.4 Hasil Metode Analisis Data 

4.4.1  Hasil Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Dimana :  

Y  = Brand Switching 

a    = Konstanta  

X1 = Kepuasan 

X2 = Variety Seeking 

b1 = koefisien regresi untuk variabel kepuasan 

b2 = koefisien regresi untuk variabel variety seeking 
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Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Coefficients
a
 

Model 

Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 20,570 2,011 

Kepuasan -0,218 0,107 

Variety Seeking 0,322 0,103 

Sumber: Data primer, 2017 

Dari tabel 4.13 diatas merupakan hasil perhitungan regresi linier 

berganda. Diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 20,570 - 0,218X1 + 0,322X2 

a. Koefisien konstanta (Y) 

Variabel (Y) atau dalam hal ini adalah Brand Switching tetap sebasar 

20,570 dengan anggapan bahwa variabel lainnya konstan. 

b. Koefisien Kepuasan (X1) 

Setiap penambahan 1 satuan variabel Kepuasan (X1) maka Brand 

Switching (Y) akan berkurang sebesar 0,218 satuan. 

c. Koefisien Variety Seeking (X2) 

Setiap penambahan 1 satuan variabel variety seeking (X2) maka brand 

switching (Y) akan bertambah sebesar 0,322 satuan. 

d. Berdasarkan hasil nilai beta maka diketahui seberapa besar pengaruh 

Kepuasan (X1) terhadap brand switching (Y) adalah sebesar - 0,258. 

e. Berdasarkan hasil nilai beta maka diketahui seberapa besar pengaruh 

Variety Seeking (X2) terhadap brand switching (Y) adalah sebesar 

0,395. 

f. Besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dapat dilihat dari nilai beta. Hal ini menunjukan bahwa variety seeking 

adalah faktor yang dominan pengaruhnya terhadap brand switching 

(Y) karena diperoleh nilai beta sebesar 0,395. 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Model Summary 

Variabel R R
2
 ( R Square) 

Kepuasan (X1), 

Variety Seeking (X2) 
0,303 0,092 

Sumber: Data primer, 2017 

Dari tabel 4.14 diatas, diperoleh nilai koefisien determinan R Squares 

sebesar 0,092, artinya brand switching dipengaruhi kepuasan (X1), variety 

seeking (X2) sebesar 9,2% dan sisanya 90,8% dipengaruhi oleh faktor atau 

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan 

hubungan kepuasan, dan variety seeking secara bersama terhadap kepuasan 

konsumen adalah sebesar 0,303 (30,3%). Rincian mengenai hasil olah data 

dapat dilihat pada lampiran 11. 

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Hasil Uji t 

1. Pengaruh Kepuasan (X1) Terhadap Brand Switching (Y) 

Tabel 4.15 Hasil Uji t X1 Terhadap Y 

Variabel thitung ttabel Kondisi Simpulan 

Kepuasan -2,048 -1,660 thitung<ttabel Ho ditolak 

Sumber: Data primer, 2017 

  Ho = Kepuasan (X1) tidak berpengaruh terhadap Brand Switching (Y) 

kartu Telkomsel Flash 

Ha = Kepuasan (X1) berpengaruh terhadap Brand Switching (Y) kartu 

Telkomsel Flash 

                Kriteria pengujian dilakukan dengan: 

1. Jika nilai hitungt > tabelt
 
maka Ho ditolak 

2. Jika nilai hitungt < tabelt
 
maka Ho diterima 
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Berdasarkan tabel 4.15 didapat perhitungan pada kepuasan (X1) diperoleh 

nilai t hitung sebesar -2,048 sedangkan nilai t tabel dengan dk (dk=100-

2=98) adalah -1,660 jadi t hitung (-2,048) < t tabel (-1,660), dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat di simpulkan bahwa 

kepuasan (X1) berpengaruh terhadap Brand Switching (Y) kartu 

Telkomsel Flash. Rincian mengenai hasil uji t secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 11. 

2. Pengaruh Variety Seeking  (X2) Terhadap Brand Switching (Y)       

Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Uji t 

Variabel thitung ttabel Kondisi Simpulan 

Variety Seeking 3,132 1,660 thitung> ttabel Ho ditolak 

Sumber: Data primer, 2017 

Ho = Variety seeking (X2) tidak berpengaruh terhadap brand 

switching (Y) 

Ha  =  Variety seeking (X2) berpengaruh terhadap brand switching (Y)  

Kriteria pengujian dilakukan dengan: 

a. Jika nilai hitungt > tabelt
 
maka Ho ditolak 

b.Jika nilai hitungt < tabelt
 
maka Ho diterima 

Berdasarkan tabel 4.16
 
didapat perhitungan pada variable variety seeking 

(X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 3,132 sedangkan nilai t tabel dengan 

dk (dk=100-2=98) adalah 1,660 jadi t hitung (3,132) > t tabel (1,660). 

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variety seeking (X2) berpengaruh terhadap brand 

switching (Y) kartu Telkomsel Flash. Rincian mengenai hasil uji t secara 

lengkap dapat dilihat pada lampiran 11. 

4.5.2 Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Pengujian regresi secara bersama-sama dilakukan untuk menguji 

hipotesis: 
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Ho  : Tidak terdapat pengaruh antara kepuasan dan variety seeking 

secara simultan terhadap brand switching pengguna kartu 

Telkomsel Flash  di Bandar Lampung. 

Ha  : Terdapat pengaruh antara kepuasan dan variety seeking secara 

simultan terhadap brand switching pengguna kartu Telkomsel 

Flash  di Bandar Lampung. 

Kriteria pengujian hipotesis: 

jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

jika Fhitung Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Anova 

Variabel Fhitung Ftabel Kondisi Keterangan 

Kepuasan (X1) 

Variety Seeking 

(X2)  

4,905 3,09 Fhitung> Ftabel Berpengaruh 

Sumber: Data primer, 2017 

Pengujian Anova dipakai untuk menggambarkan tingkat pengaruh 

antara variabel kepuasan (X1) dan variety seeking (X2) terhadap 

variabel brand switching (Y) secara bersama-sama. Untuk menguji F 

dengan tingkat kepercayaan  95% atau alpha 5% dan derajat kebebasan 

pembilang sebesar k – 1 = 2 dan derajat kebebasan penyebut sebesar n-

k = 100-3=97 sehingga diperoleh F tabel sebesar 3,09 dan F hitung 

4,905. 

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh Fhitung sebesar 4,905 

sedangkan nilai Ftabel (α 0,05) sebesar 3,09. Dengan demikian Fhitung > 

Ftabel maka HO ditolak, dan Ha diterima. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara kepuasan (X1) dan variety 

seeking (X2) secara simultan terhadap brand switching pengguna kartu 

Telkomsel Flash di Bandar Lampung. Rincian mengenai hasil uji F 

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 11. 
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4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pembahasan Kepuasan Terhadap Brand Switching 

Variabel kepuasan berpengaruh terhadap brand switching. Apabila 

tingkat kepuasan menurun maka brand switching akan meningkat. 

Varibel kepuasan berpengaruh terhadap brand switching karena dapat 

mempengaruhi pelanggan dalam menggunakan suatu produk, karena 

berbagai alasan (Jushermi, 2015). Konsumen  merasa  kecepatan 

internet yang berikan oleh Telkomsel Flash ternyata hampir sama 

dengan yang diberikan provider lain dengan harga yang relatif lebih 

mahal dari provider lain. Artinya pengguna Telkomsel Flash merasa 

tidak puas dengan kinerja yang diberikan Telkomsel Flash. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Jushermi (2015) yang 

menyebutkan bahwa tingkat ketidakpuasan yang tinggi akan 

menimbulkan kemungkinan brand switching yang tinggi. Apabila orang 

yang cenderung puas lebih tidak memungkinkan untuk melakukan 

brand switching kepuasan cenderung membuat konsumen yang loyal.  

4.6.2 Pembahasan Variety Seeking Terhadap Brand Switching 

Perilaku variety seeking juga akan menimbulkan perilaku brand 

switching konsumen. Penelitian ini menunjukkan bahwa variety seeking 

mempengaruhi brand switching. Artinya apabila orang cenderung loyal 

pada 1 merek lebih tidak memungkinkan untuk melakukan brand 

switching. Banyak konsumen yang lebih suka mencoba kartu GSM 

yang belum pernah dicoba dan mencari variasi merek lain yang 

memberikan manfaat yang berbeda dari merek sebelumnya. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Sulistiyani dalam Emelia (2011) yang 

menyatakan tujuan konsumen melakukan variety seeking adalah untuk 

mencapai suatu sikap terhadap sebuah merek yang menyenangkan. 

 



48 

 

Hal ini juga didukung pernyataan Keaveney dalam Emelia (2011) yang 

menyebutkan tujuan lain perilaku variety seeking dapat berupa hanya 

sekedar mencoba sesuatu yang baru atau mencari suatu kebaruan dari 

sebuah produk. Emelia (2011) juga menyebutkan perilaku variety 

seeking dapat meningkatkan perilaku brand switching. 

4.6.3 Pembahasan Kepuasan dan Variety Seeking Terhadap Brand 

Switching  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa ada pengaruh kepuasan dan variety seeking  terhadap perilaku 

brand switching yang dilakukan oleh pengguna kartu Telkomsel Flash. 

Kepuasan dan variety seeking menjadi pertimbangan konsumen dalam 

brand switching kartu Telkomsel Flash ke merek lain yang dianggap 

mampu memberikan kinerja yang lebih baik. Apabila pengguna merasa 

puas maka pengguna tersebut akan cenderung menjadi loyal yang 

artinya akan tetap menggunakan kartu Telkomsel Flash dan tidak 

berusaha mencari variasi produk lain yang mengakibatkan perpindahan 

ke merek lain. Pengguna Telkomsel Flash melakukan brand switching 

karena Telkomsel Flash dianggap tidak memenuhi kinerja yang 

diharapkan pengguna Telkomsel Flash, sehingga para pengguna 

Telkomsel Flash mencari alternatif merek lain yang di anggap mampu 

memenuhi kinerja yang diharapkan dan berakibat pada perpindahan ke 

merek lain yang mampu memenuhi harapan pengguna. Berdasarkan 

teori di atas dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

pengguna kartu Telkomsel Flash dan variety seeking yang dilakukan 

pengguna kartu Telkomsel Flash di Bandar Lampung mempengaruhi 

brand switching konsumen, baik secara parsial maupun simultan. 

  


